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KAJIAN EKSPERIMENTAL PENGGUNAAN LIMBAH BI JI KARET 
SEBAGAI PENGGANTI AGREGAT KASAR PADA CAMPURAN BETON 
RINGAN KOMBINASI PASIR TULUNG SELAPAN DAN VISCOCRETE-IO

ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan beton yang mempunyai kuat tekan yang 
tinggi dengan berat volume yang kecil. Pada penelitian ini digunakan subtitusi 
agregat kasar dengan biji karet yang bertujuan untuk memperkecil berat volume dari 
beton tersebut. Dan untuk menambah kuat tekan beton digunakan bahan tambahan 
ViscoCrete-10 dan pasir yang mengandung silika yang berasal dari Tulung Selapan, 
Sumatera Selatan.

Dalam tugas akhir ini akan dibahas tentang pengaruh subtitusi agregat kasar 
menggunakan biji karet pada persentase tertentu dan pengaruh penambahan 
ViscoCrete-10 terhadap berat volume beton dan kuat tekan beton. Sebagai 
pembanding kedua benda uji beton akan dibuat beton normal dengan campuran koral 
ayak dan mortar. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi studi literatur, 
persiapan material, pengujian material, trial and error untuk mendapatkan proporsi 
yang tepat untuk setiap campuran beton, pembuatan benda uji, pengujian benda uji 
pada umur 7, 21, dan 28 hari dan analisa hasil.

Dari hasil pengujian di laboratorium menunjukkan bahwa beton dengan campuran 
agregat dengan persentase 25% mempunyai kuat tekan yang lebih besar 
dibandingkan beton dengan persentase agregat 50% dan 75%. Semakin banyak biji 
karet yang digunakan pada suatu campuran beton maka beton tersebut akan 
mempunyai berat volume yang lebih ringan dan kuat tekan yang kecil, begitupun 
sebaliknya. Tapi dengan adanya bahan tambahan dan penggunaan pasir yang 
mengandung silika, kuat tekan benda uji beton yang menggunakan biji karet tidak 
mengalami penurunan yang besar jika dibandingkan dengan beton normal dengan 
campuran koral ayak.

Kata kunci: Beton ringan, Biji Karet, Viscocrete-IO, Kuat Tekan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton adalah campuran antara semen portland atau semen hidrolik yahglii 

halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk 

padat (SNI-03-2847-2002). Hampir 65% material yang digunakan dalam

agregat

massa
pekerjaan konstruksi adalah beton. Beton diminati karena memiliki banyak kelebihan 

dibandingkan dengan bahan lainnya. Diantaranya adalah bahan pengisi (filler) beton 

terbuat dari bahan-bahan yang mudah diperoleh, mudah diolah (workability) dan

mempunyai keawetan (durability) serta kekuatan (strenght) yang sangat diperlukan 

dalam pembangunan suatu konstruksi.

Beton merupakan bahan konstruksi yang banyak digunakan dalam kegiatan 

pembangunan seperti rumah tinggal, gedung-gedung bertingkat, jalan raya, jalan 

kereta api, pelabuhan, terowongan, bendungan dan lain-lain. Berdasarkan beratnya, 

beton diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu beton normal {normal weight 

concrete), beton ringan (light-weight concrete) dan Beton berat {heavy-weight 

concrete). Beton yang termasuk normal-weight concrete umumnya adalah beton 

dengan berat sekitar 2400 kg/m3, untuk lightweight concrete dengan berat kurang 

dari 1900 kg/m3, dan untuk heavyweight concrete dengan berat lebih besar dari 3200 

kg/m3.

Beton normal memiliki berat jenis yang cukup besar (± 2,4 ton/m3), oleh sebab itu 

diperlukan dimensi atau kuat tekan rencana yang cukup besar agar mampu menahan 

beban struktur itu sendiri. Salah satu cara untuk mengurangi berat beton yaitu dengan 

pembuatan beton ringan, sehingga dimensi struktur yang dibutuhkan dapat 

diperkecil. Beton ringan adalah beton yang memiliki berat jenis {density) lebih 

ringan daripada beton pada umumnya. Pembuatan beton ringan dapat dilakukan 

dengan bahan batuan yang berongga atau agregat ringan buatan yang digunakan 

sebagai pengganti agregat kasar/kerikil. Beton ringan mempunyai bahan baku 

yang terdiri dari pasir silika, kapur, semen, air, ditambah dengan bahan 

agregat kasar atau kerikil. Tidak seperti beton biasa, berat beton ringan dapat diatur 

: i kebutuhan- Keunggulan utama beton ringan ada pada berat, sehingga apabila

utama

pengganti

sesuai

1



2

digunakan pada proyek bangunan tinggi (high rise building) akan dapat mengurangi 

berat sendiri bangunan, yang selanjutnya berdampak kepada perhitungan pondasi. 

Untuk mengurangi berat beton dapat dilakukan dengan cara mengganti atau 

mengurangi agregat yang digunakan. Adapun bahan subtitusi agregat yang dapat 

digunakan untuk mengurangi berat beton adalah dengan menggunakan biji karet 

(Hevea brasiliansis-muell.Arg). Biji karet dapat digunakan sebagai bahan pengisi 

beton dan dapat mengurangi berat beton, sehingga didapatkan beton yang lebih 

ringan.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan masalah dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan biji karet 

terhadap berat volume beton normal?

2. Bagaimana pengaruh substitusi agregat kasar menggunakan biji karet 

terhadap kuat tekan beton normal?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan bahan tambahan ViscoCrete-10 pada 

campuran beton dengan menggunakan biji karet terhadap kuat tekan beton 

normal?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui berat volume beton dengan substitusi agregat kasar 

menggunakan biji karet.

2. Mengetahui pengaruh persentase agregat kasar menggunakan biji karet dari 

volume benda uji pada variasi tertentu terhadap kuat tekan beton.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan bahan tambahan ViscoCrete-10 terhadap 

kuat tekan beton.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Batasan-batasan masalah dan asumsi yang digunakan dalam penelitian terkait beton 

ringan adalah:

1. Bahan subtitusi agregat kasar yang digunakan dalam pembuatan benda uji 

beton adalah biji karet yang diambil dari limbah perkebunan karet secara acak
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tanpa adanya modifikasi bentuk dan ukuran.
2. Selain biji karet bahan yang digunakan sebagai campuran pembuatan benda 

uji beton adalah semen Baturaja, pasir Tulung Selapan, dan air yang berasal 

dari sistem jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya.

3. Bahan tambahan yang digunakan dalam campuran beton adalah high range 

water reducer dan superplasticizer dengan jenis ViscoCrete-10 dan produk 

Sika®
4. Pembuatan benda uji beton dibagi menjadi 3 sampel berdasarkan 

perbandingan campuran beton dari volume benda uji, bahan tambahan yang 

digunakan, dan umur beton.
5. Persentase agregat kasar menggunakan biji karet sebesar 25 %, 50 % dan 75 

% dari volume benda uji.
6. Umur pengujian benda uji adalah 7 hari, 21 hari dan 28 hari.

7. Benda uji beton menggunakan biji karet dibuat berbentuk kubus dengan 

ukuran 15 cm x 15 cm, sebanyak 54 buah.

8. Benda uji beton menggunakan koral (beton normal) dibuat berbentuk kubus 

dengan ukuran 15 cm x 15 cm, sebanyak 9 buah.

9. Benda uji mortar dibuat berbentuk kubus dengan ukuran 5 cm x 5 cm, 
sebanyak 9 buah.

10. Parameter yang diukur adalah kuat tekan beton.

11. Benda uji tidak dilakukan perawatan sampai dilakukan pengujian kuat tekan 

beton.

Penjelasan rencana jumlah benda uji dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1. Jumlah Benda Uji.
Presentase Jumlah

bendaNo. Umur 25% 50% 75% Beton Normal Koral 
Ayak

Mortar
Beton Viscocrete-10 Viscocrete-10 Viscocrete-10 Uk. 5x5 

cm2
Uji

(hari) 0% 1,25% 0% 1,25% 0% 1,25% 25% 50% Beton75%
1 7 3 3 3 3 3 3 18
2 21 3 3 3 3 3 3 18
3 28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 6 24

Sumber: Dokumentasi Penulis
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1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

I. PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang, lingkup penelitian, dan sistematika penulisan pada laporan tugas akhir.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai pengertian beton, 

pengertian agregat, syarat agregat untuk campuran beton yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini.

III. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab melodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji, 

pengujian kuat tekan beton dan membandingkan terhadap kuat tekan beton yang 

menggunakan bahan tambahan.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai bahan kajian dalam penelitian
lm.
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